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ABSTRACT

This research was aimed at identifying the influence of capital adequacy
ratio (CAR) and loan to deposit ratio (LDR) on inter-bank interest rates (IIR) in
Indonesia in the period of 2002:1-2011:4. The population of this research was all
private banks that still operate in this period. The research used secondary time-
series data collected from reports published in Indonesia Banking Statistics. The
rehression data computation resulted as follows:

rlIR=-16.25418 + 0.797979r IR, + 0.5999193 CAR + 0.166600 LDR-0.240757¢,.,.

This means that regression coefficient and CAR coefficient show a positive trend.
A CAR increase will cause r 1IR to be higher and LDR will tend to be positive,
too. Thus an increase in LDR will also make r IIR higher. In other words, the
CAR variable has a positive influences on r lIR. The R-squared of 0.62 indicates
that r IIR of 62% can be traced back to CAR and LDR and the rest of 38% to the
other factors.

Key words: CAR, LDR, r IIR.




ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequancy
Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Tingkat Suku Bunga
Pasar Uang Antar Bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
di Indonesia yang masih beroperasi selama periode 2002:1-2011:4. Adapun data
yang diambil merupakan data time series di Statistik Perbankan Indonesia.
Sampel yang diambil yaitu seluruh bank umum di Indonesia. pertama tahun 2002
sampai dengan kuartal keempat tahun 2011, Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

r PUAB =-16.25418 + 0.797979rPUAB,., + 0599193CAR + 0.166600LDR-0.240757e,.,

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa koefisien regresi, koefisien
CAR menunjukkan arah positif, berarti kenaikan CAR akan menaikkan suku
bunga PUAB dan koefisien LDR menunjukkan arah positif pula, berarti kenaikan
LDR akan menaikkan suku bunga PUAB. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil uji statistik bahwa variabel CAR berpengaruh POSITIF
dan signifikan terhadap suku bunga PUAB, variabel CAR berpengaruh POSITIF
signifikan terhadap SUKU BUNGA PUAB. Dari penelitian ini diperoleh nilai R?2
sebesar 0,62, hal tersebut berarti bahwa 62% variabel suku bunga dapat dijelaskan
oleh variabel independennya yaitu CAR DAN LDR dan sisanya yaitu sebesar
38% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar persamaan.

Kata kunci : CAR, LDR, Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Bagi sebuah bank, dana merupakan darah dalam badan usaha. Tanpa
dana bank tidak dapat melakukan apa-apa, artinya tidak berfungsi sama sekali.
Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang
dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan( Siamat, 2001 : 89). Uang tunai
yang dimiliki bank tidak hanya dari modal bank sendiri, tetapi juga berasal dari
pihak lain yang dititipkan atau dipercayakan pada bank yang sewaktu-waktu akan
diambil kembali, baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur, salah satunya
berasal dari dana pihak ketiga atau simpanan masyarakat yang berupa giro,
tabungan, dan deposito ( Dendawijaya, 2009:58).

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% dari
seluruh dana yang dikelola oleh bank dan kegiatan perkreditan mencapai 70%-
80% dari total aktiva bank. Bila memperhatikan neraca bank akan terlihat bahwa
sisi aktiva didominasi oleh besarnya kredit yang diberikan, dan bila
memperhatikan laporan laba rugi bank akan terlihat bahwa sisi pendapatan
didominasi oleh besarnya pendapatan dari bunga dan provisi kredit. Hal ini
dikarenakan aktivitas bank yang terbanyak akan berkaitan erat secara langsung

ataupun tidak langsung dengan kegiatan perkreditan (Nurmawan, 2005).

Meskipun penyaluran kredit memegang peranan penting bagi pertumbiihé.rif N
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Hal ini terjadi seperti penelitian dari Daniel C. Hardy dan Ceyla Pazarbasio(1998)
yang berjudul Leading :Indikator of Banking Crises :Was Asia Different yang
membahas permasalahan yang cukup berat pada industry perbankan pada umumnya
berasal dari faktor-faktor domestik seperti ekspansi kredit yang berlebihan pada
sektor konsumtif dan fluktuasi suku bunga riil simpanan masyarakat.

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan indikator kinerja perbankan di
Indonesia selama 5 tahun terakhir. Perkembangan jumlah penghimpunan dana
juga diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit yang diberikan oleh bank

dalam hal ini ditunjukkan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR) seperti dalam Tabel

dibawah.
Tabel 1.1
Perkembangan Indikator Kinerja Perbankan Umum di Indonesia
2005-2010
Indikator utama 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Total Aset (triliun 1.469,8 1.693,5 1.986,5 | 2.310,6 | 2.534,1 3.009
rupiah)
DPK(Triliun rupiah) 1.127,9 1.287 1.510,7 | 1.753,3 1.973,0 1.982
Kredit (Triliun 730,2 8329 1.045,7 | 1.353,6 | 1.470,8 1.456
rupiah)
LDR 59,66 61,56 66,32 74,58 72,88 75,21
NPL Net ( persen) 1,7 4,8 3,6 1,9 1,5 0,9
CAR 19,3 21,27 19,3 16,76 17,42 | 1829
ROA (Persen) 3,5 2,6 2.6 2.8 5.4 26

Sumber : Bank Indonesia ,diolah

Seperti yang dapat dilihat pada tabel diatas, Loan to Deposit Ratio (LDR)
Bank Umum periode 2005-2010 yang masih berkisar pada angka 59,66% -
75,21% (Statistik Perbankan Indonesia), masih berada dibawah harapan Bank

Indonesia. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LLDR scharusnya berada



disekitar 85% - 110% (Manurung, Rahardja, 2004). LDR sendiri merupakan
indikator dalam pengukuran fungsi intermediasi perbankan di Indonesia. Semakin
tinggi LDR menunjukkan semakin besar pula DPK yang dipergunakan untuk
penyaluran kredit, yang berarti bank telah mampu menjalankan fungsi
intermediasinya dengan baik. Disisi lain LDR yang terlampau tinggi dapat
menimbulkan risiko likuiditas bagi bank. pada 2010 rasio permodalan (CAR)
perbankan cukup tinggi, mencapai 18,29 relatif stabil dibandingkan tahun 2008
yang mengalami penurunan cukup signifikan.

Total asset perbankan serta dana pihak ketiga (DPK) terus menunjukan
peningkatan dari tahun 2005-2010, hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan
masyarakat terus meningkat terhadap perbankan umum. Bank Indonesia pada
Desember 2005, rasio kredit bermasalah, Non Performing Loan (NPL)
menetapkan target indikatif NPL secara net (memperhitungkan cadangan) sebesar
5% yang menjadi patokan bagi perbankan dalam memperbaiki kualitas portofolio
kreditnya. Dari sisi kinerja profitabilitas perbankan nasional menunjukkan kinerja
yang baik. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari meningkatnya perolehan laba
perbankan.

Bank Indonesia (BI) selaku Bank Sentral menetapkan ketentuan serta
peraturan mengenai perbankan termasuk faktor terpenting dalam banking
management yaitu liquidity bank management. Dimana bank harus mampu
menyediakan alat likuid yang cukup, dapat melakukan peminjaman dana, atau
dapat menjual sebagian aktivanya dengan memenuhi kewajiban tepat pada

waktunya. Bank Indonesia (BI) juga bisa menggunakan suku bunga SBI menjadi




alternatif utama jika tidak ada lagi tempat bagi perbankan untuk menanamkan
likuiditas yang dimilikinya, dan dalam rangka mencapai tujuan utama bank
Indonesia yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah, maka bank
Indonesia (BI) selaku otoritas moneter menerapakan Inflation targeting yang
lebih terarah yang berbasis pada pengendalian tingkat suku bunga terutama
tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) sebagai sasaran operasional
kebijakan Bank Indonesia'.

Pasar Uang didifinisikan sebagai salah satu sarana terjadinya transaksi
surat berharga berjangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu tahun) baik
dalam Rupiah maupun dalam Valuta asing. Pasar Uang digunakan oleh otoritas
moneter dalam melaksanakan kebijakan moneter serta menyediakan informasi
tentang biaya modal ( cost of capital) dan ekspektasi ( Mishkin,2008:37).

Pasar Uang Antar Bank merupakan salah satu media bagi transmisi
kebijakan moneter. Melalui transaksi pinjaman antar bank yang sebagian besar
berjangka waktu pendek (bulanan, overnight), kebijakan moneter ditransmisikan
ke suku bunga instrumen lainnya di pasar keuangan.

Suku bunga SBI, sebagai cerminan dari suatu suku bunga hasil lelang
(tender rate), sampai saat ini belum secara resmi digunakan sebagai suku bunga
kunci kebijakan (key policy rate), karena kebijakan moneter diarahkan untuk
mencapai target kuantitas dalam bentuk agregat moneter (base money), namun

demikian, suku bunga SBI seringkali dipersepsikan sebagai suku bunga kebijakan

1 R ; .
Strategi kebijakan moncter berbasis pengendalian uang beredar (quantity targeting) telah semakin sulit diandalkan karena
merenggangnya hubungan antara besaran-besaran moneter (uang beredar) dengan variabelvariabel ekonomi riil. Kenyataan

tersebut mendorong munculnya pemikiran untuk mengembangkan strategi kebijak i o i
Wi e St Eopiing g gl gi kebijakan moneter berbasis pengendalian suku




Bank Indonesia, baik oleh pelaku pasar maupun oleh masyarakat secara umum
(Bank Indoncsia,2010: 54). Berdasarkan hal tersebut suku bunga pasar uang di
Indonesia lebih tepat dijadikan alternatif yang lebih baik sebagai target
operasional kebijakan moneter, khususnya suku bunga pasar uang antar bank
(PUAB).

Pertimbangan yang lebih mendasar adalah bahwa suku bunga di pasar
uang lebih cepat mencerminkan kondisi likuiditas dari pada suku bunga SBI.
Dengan demikian,operasi pengendalian moneter yang dilakukan melalui fungsi
sinyal (signaling) atau penyesuaian likuiditas di pasar uang dapat bekerja melalui
mekanisme pasar. Dengan pendekatan pasar, landasan kebijakan moneter yang
diterjemahkan dan ditransmisikan dalam bentuk perubahan suku bunga yang lain.

Dengan bercermin pada 1 november 1997, dimana tingkat suku bunga
Pasar Uang Antar Bank melambung sampai 300% per tahun, dan kondisi ini
memunculkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional.
Sebagai manifestasi krisis kepercayaan itu, terjadi penarikan dana secara besar-
besaran. Akibatnya, banyak bank mengalami kesulitan likuiditas yang sangat
parah (mismatch) yang disusul dengan kelangkaan likuiditas perekonomian secara
keseluruhan (liquidity crunch). Dalam Penelitian Tarmizi Achmad dan Willyanto
Kartiko Kusumo (2003), yang meneliti tentang rasio-rasio keuangan sebagai
indikator dalam memprediksi potensi kebangkrutan perbankan di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai variabel dalam
kaitannya dengan potensi kebangkrutan bank, dimana apakah potensi kegagalan

bank dipengaruhi oleh faktor kesehatan bank atau tidak. Namun dalam hasil
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penelitianya menunjukkan bahwa rasio CAR dan Profitabilitas sangat
berpengaruh pada potensi kebangkrutan bank yang tidak bisa menyelamatkan diri
dari minimnya likuiditas.

Diawali dengan diluncurkannya Paket Kebijakan 27 Oktober 1988
(PAKTO) yang mencakup bidang keuangan, moneter, dan perbankan antara lain
meliputi pemberian kemudahan-kemudahan dalam membuka kantor bank, dan
lembaga keuangan bukan bank, memperkenankan pendirian bank-bank swasta
baru antara lain dengan penetapan syarat modal disetor minimal Rp 10 milyar,
juga memberikan kesempatan untuk mendirikan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
dengan modal minimum Rp 50 juta, dan memperingan persyaratan bagi bank
menjadi bank devisa.

Setelah diluncurkannya deregulasi tersebut, dalam kurun waktu 1988-
1996 bisnis perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Pada akhir tahun 2002 perbankan menguasai sekitar 90,46% pangsa pasar sektor
keuangan di Indonesia. Krisis keuangan yang melanda Indonesia pada
pertengahan 1997 memberi dampak yang sangat buruk pada sektor perbankan.
Beberapa indikator kunci perbankan dalam tahun 1998 berada pada kondisi yang
sangat buruk.

Penelitian oleh Graham et all.(2010) yang penelitianya berjudul The
Impact of Liquidity on Bank Profitability. Dalam penelitian ini - mengemukakan
bahwa likuiditas merupakan instrumen yang paling penting selama krisis

keuangan. Pada saat krisis keuangan,beberapa bank melakukan merger. Estimasi



menghasilkan fakta bahwa hubungan antar asset likuiditas dan profitabilitas
tergantung pada model bisnis perbankan.

Terpuruknya sektor perbankan akibat krisis ekonomi memaksa pemerintah
melikuidasi bank-bank yang dinilai tidak sehat dan tidak layak lagi untuk
beroperasi. Hal ini mengakibatkan timbulnya krisis kepercayaan dari masyarakat
terhadap industri perbankan.

Disamping itu meningkatnya tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank
seperti yang terjadi pada krisis global 2008 dan juga dapat dilihat dari hasil
penelitian Penelitian oleh Murta (2002) dalam penelitian yang berjudul The
Portuguese Money Market : an Analysis of the daily sesion. Penelitian ini
menganalisis bahwa kebijakan moneter menemukan perilakupasar uang antar
bank pada volatilitas, peran dari MMI adalah membagikan likuiditas melalui
sistem perbankan. Kebijakan moneter menentukan reserve requirement
menentukan volatilitas pasar uang antar bank. Dan juga mengidentifikasikan
bahwa tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank ini memberikan kontribusi
penting dalam likuiditas sektor perbankan. Melalui intervensi ke pasar uang
sccara periodik, bank sentral mempengaruhi tingkat giro ( reserve) bank-bank dan
sekaligus mengendalikan volalitas suku bunga agar mencapai target yang
dikehendaki.

Bagi perbankan, PUAB menjadi salah satu alternatif pemenuhan
kebutuhan likuiditas harian. Penelitian oleh Ayodeji dan Olowe (2011) dalam
penelitianya yang mengambil judul Interbank Call Rate Volatility and The Global

Financial Crisis: The Nigerian Case. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa



volatilitas pasar uang antar bank di Nigeria menunjukan bahwa volatilitas yang
persistensi serta pasar saham dan krisis keuangan global berdampak pada pasar
uang antar bank. Persistensi volatilitas yang tinggi menyebabkan krisis likuiditas
yang disebabkan oleh jatuhnya pasar saham serta krisis keuangan global.

Seperti hal nya dalam penelitian oleh Tiesset et all (2005) dalam penelitian
yang berjudul Liquidity, Banking, Regulation, and the Macroeconomy
menemukan bahwa jumlah likuiditas bank yang digunakan sebagai jaminan
tergantung Lender Of Last Resort. Dimana Likuiditas bank memiliki hubungan
negatif dengan LoLR. Kebijakan jangka pendek, suku bunga berpengaruh
terhadap likuiditas. koefisien negatif suku bunga pada jangka pendek diusulkan
ketika kebijakan suku bunga Bank di Ukraina direspon rendah yang asset
likuiditasnya dipegang dalam jumlah kecil. Penelitian disini menemukan bahwa
apabila likuiditas perbankan tinggi maka keuntungan yang didapat oleh perbankan
tersebut juga tinggi.

Tingkat suku bunga pada dasarnya merupakan refleksi dan kekuatan
permintaan dan penawaran dana. Dengan demikian tingkat suku bunga
mencerminkan tingkat kelangkaan atau kecukupan dana di masyarakat. Tentunya
ada faktor—faktor yang perlu dianalisis dan diperhatikan terkait dengan kebijakan
penentuan besarnya tingkat suku bunga pada suatu bank. Dalam penelitian ini
faktor-faktor yang akan dianalisis untuk dijadikan sebagai variabel yang
berpengaruh terhadap tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank yaitu Capital

Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR).



Pada umumnya perbankan memiliki kebijakan penentuan suku bunga
simpanan . Semakin lama nasabah menginvestasikan dananya maka semakin
tinggi pula suku bunga yang ditawarkan oleh suatu bank. Sehingga diharapkan
banyak masyarakat yang tertarik untuk menanamkan dananya jangka waktu yang
lebih lama karena terdorong oleh keinginan mendapatkan imbalan berupa tingkat
suku bunga yang lebih tinggi. Tetapi tingkat suku bunga yang tinggi belum tentu
intensif bagi kinerja perbankan karena walaupun mampu mendapatkan dana segar
dari masyarakat yang besar, perbankan tidak akan mampu bertahan selama modal
mereka terus-menerus terkuras Sehingga banyak bank yang melakukan pinjaman
terhadap bank lainnya untuk memenuhi likuiditasnya.

Dengan melihat perkembangan yang terjadi pada kinerja perbankan
selama 5 tahun terakhir, maka hal yang ingin di jelaskan pada penelitian ini adalah
kinerja fundamental keuangan perbankan dalam mempengaruhi suku bunga Pasar
Uang Antar Bank (PUAB) sebagai sasaran operasional kebijakan moneter. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah meliputi faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank
(PUAB). Keterkaitan antara variabel-variabel ekonomi memang cukup kompleks,
namun dalam penelitian ini hanya akan dibahas beberapa variabel saja dalam
perekonomian untuk lebih memfokuskan pembahasannya. Variabel-variabel
tersebut meliputi variabel tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank ( PUAB),

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR)



Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik melakukan suatu penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to
Deposit Ratio(LDR) Terhadap Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank

di Indonesia periode 2002:1 — 2011:4”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok
permasalahan yang akan di angkat dalam penelitian ini adalah :
1.Apakah Capital Adequacy Ratio(CAR) dan Loan To Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh terhadap Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank?
2.Bagaimana respon atau elastisitas Capital Adequacy Ratio(CAR) dan Loan To
Deposit Ratio (LDR) terhadap Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Capital Adequacy Ratio(CAR)
dan Loan To Deposit Ratio (LDR dengan tingkat suku bunga Pasar Uang Antar
Bank di Indonesia periode 2002:1-2011:4
1.4 Kegunaan penelitian

Dari tujuan yang diuraikan penulis maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:
1. Penulis :

Sebagai pengembangan dari studi yang diaplikasikan melalui penelitian
langsung guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baik secara teoritis

maupun praktis
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2. Pihak Akademis

Studi deskriptif yang dilakukan penulis , diharapkan dapat menambah
kelengkapan dari studi pustaka yang telah ada dan penulis berupaya untuk
menyempurnakan schingga pihak akademis dapat lebih memanfaatkannya sebagai
acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya, khususnya mengenai masalah di
atas.

3. Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah
terutama bank sentral untuk mengembangkan pasar uang yang mampu berfungsi
dengan baik sehingga transmisi kebijakan moneter melalui pasar uang dapat

berjalan dengan optimal.
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